
The Representation of Women Discrimination in Imperfect Movie 

 
Muhammad Amin Nurdiansyah 

Drs. Judhi Hari Wibowo, M.Si 

Fitri Norhabiba, S.I.Kom., M.I.Kom 

 
Abstrack: The "Imperfect” movie which was released in 2019, has a comedy drama genre that tells of 

several incidents related to the state of social life about discrimination or bullying. Bullying in the 

environment often occurs through verbal and nonverbal. This study is aimed to reveal the acts of bullying 
or discrimination against women in the “Imperfect” movie. In this study, the writer searches hidden 

messages in the “Imperfect” movie to examine the conflict of women that is described in the movie, the 

writer uses representation, Roland Barthes’s semiotics, discrimantion and feminism. The methodology 
that is used is the qualitative research and the technique of data analysis uses Roland Barthes’s 

semiotics. In the analysis and discussion through Roland Barthes’s semiotics will be analyzed the scenes 

that describe about discrimination, violence against women verbally and non-verbally, and feminism so 
the message in the film can be known. In conclusion, there are so many violence whether verbal or non 

verbal that are done by women against other women. However, the hidden meaning in the film shows the 

revival of women as the main character by showing the identity of a woman.  
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Abstrak: Film “Imperfect” yang di produksi pada tahun 2019, bergenre drama komedi menceritakan 

beberapa kejadian yang related dengan keadaan kehidupan sosial tentang diskriminasi atau bullying. 
Perlakuan bullyingdi lingkungan sering terjadi melalui verbal ataupun non verbal. Dengan tujuan untuk 

mengungkap tindakan diskriminasi atau bullying terhadap perempuan dalam film Imperfect. Dalam 

penelitian ini penulis mencari pesan tersembunyi di dalam scene film Imperfect, untuk mengkaji masalah 

perempuan yang menggambarkan pada film tersebut, peneliti menggunakan representasi, semiotika 
Roland Barthes, diskriminasi dan feminisme. Meteodologi yang digunakan adalah jenis penelitian 

kualitatif dan teknik analisis data menggunakan semiotik Roland Barthes. Dalam analisis dan pembahasan 

melalui semiotik Roland Barthes akan di analisis scene – scene yang menggambarkan, diskriminasi, 
kekerasan terhadap perempuan verbal maupun non verbal, dan feminisme sehingga pesan yang ada dalam 

film bisa diketahui. Sebagai kesimpulannya adalah memang masih terjadi kekerasan baik verbal maupun 

non verbal terhadap perempuan, yang dilakukan oleh perempuan. Akan tetapi makna yang tersembunyi 
dalam film tersebut menunjukkan kebangkitan perempuan sebagai pemeran utama dengan menunjukkan 

jati diri seorang perempuan. 
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PENDAHULUAN 

 

Banyak kejadian sosial yang kerap terjadi di masyarakat yakni mengenai diskriminasi 

terhadap bentuk fisik seseorang, Diskriminasi menjadi topik bagus untuk diangkat karena 

hingga saat ini masih terjadi hampir di semua bidang, tidak hanya di lingkungan rumah, 

dunia kerja dan di sekolah. Diskriminasi dapat melalui verbal maupun non verbal, beberapa 

macam diskriminasi dalam sosial yaitu diskriminasi gender, ras, dan juga agama. Namun 

salah satu diskriminasi yang sering dijumpai dalam keadaan sosial yaitu bullying tindakan 

yang merugikan orang lain ataupun menyakiti seseorang yang membuat pengaruh negatif 

bagi korban. Tindakan bullying sering kali terjadi dengan menghina bentuk tubuh atau ciri 

fisik yang kurang menarik atau yang sering disebut body shaming, dalam survei perusahaan 

kesehatan WW yang melibatkan 2.000 orang dewasa, sekitar 56 persen mengungkapkan 

pernah menjadi korban body shaming dalam setahun terakhir. Ada satu dari 10 partisipan 

yang pernah menjadi korban body shaming dalam satu minggu terakhir. Dari survei tersebut 

paling banyak yang menjadi target yaitu berat badan, paling tidak ada 6 dari 10 orang yang 

pernah mendapatkan komentar buruk tentang badannya. Film Imperfect yang di sutradarai 

oleh Ernest Prakasa bergenre drama komedi ini menggambarkan bahwa masih banyak 

bullying yang kerap terjadi dalam masyarakat, di lingkungan rumah, tempat kerja maupun di 

tempat umum. Tujuan peneliti mengkaji film Imperfect ini adalah mengungkap tindakan 

diskriminasi atau bullying terhadap perempuan. Dengan ini film Imperfect mempunyai daya 

tarik untuk diteliti berdasarkan konflik yang terjadi di dalam film yaitu mengenai 

diskriminasi perempuan atau bullying. Film ini menggambarkan adanya tindakan bullying 

kesesama perempuan,padahal perempuan memiliki sifat lemah lembut dan penyabar.Namun 

didalam film ini perempuan, digambarkan memiliki karakter yang berbeda yaitu adanya 

tindakan membully ciri fisik ke sesama perempuan. 

Ada beberapa scene yang memberikan gambaran diskriminasi atau bullying terhadap 

perempuan yang memiliki ciri fisik yang menunjukkan ketidak sempurnaan seorang 

perempuan di dalam film Imperfect yang relevan dengan kehidupan sosial sekarang ini. 

Dalam penelitian ini penulis mencari pesan tersembunyi di dalam scene film Imperfect, 

untuk mengkaji masalah perempuan yang menggambarkan pada film tersebut, peneliti 

menggunakan representasi, semiotika Roland Barthes, diskriminasi dan feminisme.  

Meteodologi yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dan teknik analisis data 

menggunakan semiotik Roland Barthes.   

 

METODE PENELITIAN  

 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, Selain itu 

berdasarkan dengan peran peneliti berfokus pada adanya tindakan bullying kesesama 

perempuan, padahal perempuan memiliki sifat lemah lembut dan penyabar. Namun didalam 

film ini perempuan, digambarkan memiliki karakter yang berbeda yaitu adanya tindakan 

membully ciri fisik ke sesama perempuan. Ada beberapa scene yang memberikan gambaran 

diskriminasi atau bullying terhadap perempuan yang memiliki ciri fisik yang menunjukkan 

ketidak sempurnaan seorang perempuan di dalam film Imperfect yang relevan dengan 

kehidupan sosial sekarang ini. Berkaitan dengan pelaksanaan jenis pendekatan penelitian 

yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan metode penelitian,  

menggunakan model semiotik Roland Barthes sebagai analisis penelitiannya. Dalam 



teorinya, Roland Barthes menggunakan tiga hal yang menjadi sumber penelitiannya, yaitu 

pemaknaan denotasi, pemaknaan konotasi dan mitos.  

 Dalam penelitian ini sumber data yang didapat berupa data primer dan sekunder , 

data primer diperoleh dari video film Imperfect berupa scene yang menunjukan adanya 

diskriminasi bullying pada perempuan. Untuk sekunder data untuk film diperoleh dari berita 

dan artikel, namun untuk diskriminasi perempuan dan kajian tentang bullying diperoleh dari 

penelitian terdahulu, literasi dan jurnal. Teknik pengumpulan data peneliti, yaitu dari hasil 

pengamatan / observasi, studi pustaka dan dokumentasi. Proses analisis data dalam penelitian 

ini akan dilakukan beberapa tahap pertama mengidentifikasi tanda tentang diskriminasi 

ataupun bullying terhadap perempuan yang digambarkan dalam film Imperfect. Setelah itu 

peneliti meng-capture setiap scene yang mempresentasikan diskriminasi perempuan dalam 

film Imperfect untuk di teliti. Lalu menentukan bagian adegan yang termasuk dalam kategori 

denotasi meliputi gambar, dialog. Dan juga menentukan bagian mitos dilihat dari stereotipe. 

Kemudian menganalisis makna konotasi yang melibatkan keaktifan pembaca atau penonton 

dalam memaknai suatu tanda dengan mengikut sertakan emosional serta kurtural personal 

pembaca atau penonton. Hasil dari analisis tersebut kemudian akan ditarik kesimpulan, 

Berdasarkan dengan keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi sumber, dari situlah 

bisa didapatkan sebuah informasi yang sangat luas sehingga dapat diuji kebenarannya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Banyaknya kejadian dilingkungan sekitar yang masih mendeskriminasi orang tentang ciri 

fisik yang berbeda, terutama pada perempuan, didalam beberapa scene terlihat adanya 

diskriminasi yang terjadi. Pada scene pertama menjelaskan Rara saat masuk ke kantor sambil 

membawa makanan, langsung mendapatkan tindakan bullyingdari temannya, saat lift akan 

menutup. Didalam scene ini Rara mendapatkan perlakuan berbedadibandingkan dengan 

temannya yang memiliki wajah cantik. Teman Rara yang lebih cantik  mendapatkan perlakuan 

yang istimewa dibanding Rara. Jika dikaitkan semiotik Roland Barthes, scene ini memiliki 

makna bahwa Seorang perempuan biasanya ingin selalu tampil cantik dan menarik agar terlihat 

lebih sempurna dari wanita lain dengan menonjolkan kelebihan-kelebihan yang dimilikinya. 

Konsep femininise di mana sesama perempuan yang seharusnya saling menghormati, akan tetapi 

yang terjadi justru bullying kepada Rara hanya karena kondisi fisik yang dianggap kurang 

menarik. 

 Pada scene kedua menjelaskan Rara pada saat masuk kantor dan bertemu teman kantor, 

Rara mengalami bullying dengan membahas bentuk tubuhnya yang gemuk, seperti dialog seperti 

berikut, “Rara inget lemak,tapi gapapa sih nutrisi buat ibu hamil”. stereotipe mengenai bentuk 

tubuh yang gemuk, didalam dunia kerja perempuan gemuk, lebih cenderung dipandang kurang 

menarik. Namun beda dengan perempuan yang rapi dan cantik di dalam dunia kerja lebih 

dipandang sebagai citra perusahaan. Demikian pula dengan teks  nutris buat tubuh ibu hamil itu 

merupakan sebuah bentuk kekerasan secara verbal kepada Rara. Jika dikaitkan dengan semiotik 

Roland Barthes scene ini memiliki makna bahwa perempuan ada yang memiliki kecenderungan 

melakukan kekerasan verbal terhadap sesama perempuan, sehingga citra perempuan sebagai 

orang yang jarang berbicara menjadi berkurang. Pada scene ketiga menjelaskan bahwa Rara saat 

dirumah pun mengalami bullying dari teman – teman dari ibunya, yang melakukan kekerasan 

verbal terhadap sesama perempuan, yaitu dengan mengatakan “ Raraa kamu kok sekarang 

gendutan yaa “ padahal teman ibunya sudah tau bahwa Rara dari kecil sudah memiliki bentuk 



tubuh yang gemuk. Namun dalam scene ini terlihat bullying terhadap bentuk tubuh yang 

memiliki makna bahwa Rara di permalukan secara tidak langsung. Jika dikaitkan dengan 

semiotik Roland Barthes, stereotipe mengenai perempuan yang banyak bicara cenderung lebih 

suka menggosip atau suka mengobrol mengenai orang lain.Bahwa perempuan yang sudah 

berumur juga memiliki karakter membully secara verbal. 

 Dalam scene ke empat ini menjelaskan bahwa, seseorang mendapatkan perlakuan bullying 

terhadap ciri fisik yang dimilikinya. Perempuan ini memiliki kekurangan pada fisik berupa tahi 

lalat yang berada di jidat. Bentuk bullying disini berupa mempermalukan ciri fisik yang dimiliki 

orang lain. Dengan adanya scene seperti ini menggambarkan bahwa perempuan stereotypenya 

memiliki sifat yang lemah lembut dan penyabar. Sedangkan disisi yang lain perempuan 

melakukan bullying sesama perempuan. Dan juga memiliki makna bahwa tidak selamanya 

perempuan memiliki karakter antagonis. Dalam scene ke lima ini menunjukan bahwa Rara 

mengalami depresi yang mengakibatkan kesedihan yang mendalam. Dikarenakan sudah banyak 

sekali yang memperlakukannya secara diskriminasi atau bullying sehingga menyebabkan adanya 

depresi. Perempuan lebih sering menggunakan emosinya dalam dibandingkan dengan rasionya, 

sehingga bila mendapatkan perlakuan secara diskriminatif lebih gampang mengalami depresi. 

scene terakhir memberikan penjelasan bahwa Rara mengalami kesedihan yang mendalam.Karena 

lingkungan yang membuat Rara menjadi bersedih dan tekanan dari masalah yang diberikan dari 

pelaku bullying terhadap Rara. Perempuan memiliki kecenderungan untuk memendam masalah 

yang dialaminya dan sulit berbagi dengan orang lain kecuali hanya pada orang-orang yang paling 

dekat dengannya. Dan perempuan cenderung lebih suka berdiskusi untuk menyelesaikan suatu 

masalah. 

  

SIMPULAN 

 

Berdasarkan yang analisis semiotik Roland Barthespada film Imperfect terdapat beberapa 

scene, di mana peneliti menemukan beberapa tindakan diskriminasi atau bullying terhadap 

perempuan yang juga dilakukan oleh perempuan. Tindakan bullying yang dilakukan bisa melalui 

kekerasan verbal atau melalui gestur tubuh dan dilakukan oleh teman - teman Rara. Pesan yang 

ingin disampaikan berdasarkan semiotik Roland Barthes terkait perempuan memiliki 

maknasteriotipe, di mana seorang perempuan yang digambarkan sebagai sosok yang lemah 

lembut bisa melakukan tindakan bullying pada sesama perempuan. Mitos seorang perempuan 

bisa menjadi bias seandainya menonton film ini karena yang ditunjukan dalam film ini 

menggambarkan atau merepresentasikan seorang perempuan yang memiliki citra dengan 

karakter lemah lembut, akan tetapi yang terjadi justru sebuah bentuk diskriminasi terhadap 

perempuan. Pesan tersembunyi yang ada dalam ini adalah sebuah makna pesan bahwa 

femininisme masih harus diperjuangkan, terutama di Indonesia karena kultur paternasilistik di 

mana ketidakadilan terhadap perempuan serta menempatkan seorang perempuan di bawah 

dominasi laki-laki masih sangat kental. 

Rara adalah korban ketidakadilan karena secara fisik dianggap kurang menarik sehingga 

di berbagai tempat mengalami bullying dari sesama perempuan. Perlakuan tidak adil yang 

dialami oleh Rara memang membuatnya mengalami depresi, akan tetapi motivasi dan dukungan 

dari orang-orang di sekitarnya membutat Rara bangkit untuk menunjukan jati diri yang 

sebenarnya dari seorang perempuan. Kebangkitan Rara ini adalah satu bentuk pesan yang 

tersembunyi yang ingin disampaikan melalui film imperfect sekaligus memiliki makna bahwa 

steriotipe seorang perempuan sebenarnya hanyalah asumsi masyarakat yang memilki kultur 



paternalistik. Film Imperfect ini menggambarkan masih banyaknya ketidakadilan di dalam 

masyarakat dan menjadi pelajaran bagi masyarakat agar saling menghormati satu sama lain. 
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